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 Abstract: Pengolahan sampah di kota besar telah menjadi 
keharusan seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. 
Pengolahan sampah yang dilakukan mengikuti prinsip reduce-
reuse-recycle. Pengabdian masyarakat ini bertujuan 
memberikan pendampingan dalam pengolahan sampah dan 
edukasi Bank Sampah. Kegiatan dilaksanakan selama 2 (dua) 
hari di Kelurahan Cilendek Kota Bogor dengan peserta 15 orang 
ibu rumah tangga. Kegiatan pengabdian yang dilakukan 
menggunakan metode pendampingan dan edukasi akan 
pengelolaan sampah dan urgensi Bank Sampah. Hari pertama 
peserta diberi edukasi tentang pentingnya pengelolaan sampah, 
kemudian diikuti dengan menyortir sampah berdasarkan 
kriterianya hingga dikirim ke tempat penampungan sampah 
yang telah ditentukan. Pada hari kedua kegiatan dimulai 
dengan edukasi tentang manfaat Bank Sampah, setelah itu 
diikuti dengan penimbangan sampah yang telah dikupulkan 
pada hari sebelumnya dan dihitung pendapatan para peserta 
berdasarkan sampah yang dikumpulkan. 
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PENDAHULUAN  

Pengelolaan sampah di kota-kota besar telah menjadi isu utama karena terkait dengan 
kesehatan dan kebersihan lingkungan (Elamin et al., 2016) . Dalam pelaksanaannya, 
masalah utama dalam pengelolaan sampah ini sering dihadapkan pada rendahnya 
kesadaran masyarakat dalam mengumpulkan, memilah sampah serta keterbatasan 
pengetahuan masyarakat dalam nilai tambah ekonomi yang terdapat dalam sampah. Jika 
terus dibiarkan, pengelolaan sampah yang tidak dilakukan dengan baik akan menimbulkan 
dampak lingkungan dan kesehatan yang meningkatkan resiko tinggi bagi masyarakat di 
kawasan tersebut (Berkelanjutan et al., 2025), (Ompusunggu et al., 2025). 

Sejatinya, pengelolaan sampah didasari atas 3 (tiga) prinsip utama, yaitu pertama 
mengurangi (reduce). Pada prinsip ini yang dilakukan adalah mengurangi jumlah sampah, 
seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, kemudian menggunakan produk 
kemasan yang ramah lingkungan dan menghindari konsumsi bahan berlebihan yang bisa 
meningkatkan jumlah sampah. Prinsip kedua adalah menggunakan produk kembali (reuse). 
Prinsip ini menekankan pada pemanfaatan barang bekas untuk dapat digunakan kembali 
dan tidak langsung dibuang, sebagai contoh adalah kantong belanja dan botol minuman. 
Prinsip ketiga adalah mendaur ulang (recycle), yaitu  memisahkan sampah organik dengan 
anorganik. Sebagai contoh adalah memisahkan sisa makanan dengan plastik atau logam. 
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Tahap selanjutnya, sampah yang telah melewati proses 3R (reduce-reuse-recycle) tersebut, 
disetor ke Bank Sampah. Perilaku komprehensif dalam mengelola sampah ini tidak saja 
berpengaruh pada lingkungan tetapi juga memberi keuntungan pada pespektif sosial dan 
ekonomi (Utama et al., 2023). Secara perspektif sosial, pengelolaan sampah dan keberadaan 
Bank Sampah mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan peduli lingkungan, 
mendorong partisipatif kolektif serta merubah perilaku konsumsi masyarakat. Sementara 
secara perspektif ekonomi, pengelolaan sampah dan keberadaan Bank Sampah ini 
memberikan nilai tambah bagi pendapatan, menciptakan peluag usaha serta membantu 
pemerintah daerah dalam pengelolaan sampah (Nurfitria et al., 2024), (Dandi Putra Bintang 
& Arief Wahyudi, 2025), (Wardi & Putri, n.d.).  

Tidak dapat dipungkiri, peningkatan jumlah sampah ternyata sejalan dengan 
meningkatnya jumlah penduduk. Kota Bogor, sebagai salah satu kota penyangga Jakarta, 
memiliki jumlah penduduk hampir sekitar 10 juta jiwa dan setiap tahun meningkat hampir 
sekitar 4.2 % (Rahim & Sukardi, 2025). Peningkatan pada jumlah penduduk ini berimbas 
pada peningkatan jumlah sampah yaitu sekitar 0.9 % per tahun (Gambar 1). Sejatinya, kota 
Bogor sendiri memiliki tempat pembuangan sampah akhir yaitu TPA Galuga. Hanya, 
kapasitas tempat pembuangan akhir ini semakin lama semakin menurun seiring dengan 
meningkatnya jumlah sampah yang dikirim kesana.  

 
Gambar 1 Jumlah Penduduk dan Sampah di Kota Bogor 

 
Kapasitas TPA yang terus menurun membutuhkan jalan keluar agar masalah sampah 

teratasi. Salah satu jalan keluar dari permasalahan tersebuat adalah setiap RT/RW harus 
mampu mengelola sampahnya secara mandiri (Isnaini & Saputra, 2025). Kepentingan 
utama dari pengelolaan sampah secara mandiri ini tidak hanya pada kebersihan lingkungan 
semata, namun pada sampah yang selama ini dianggap tidak berguna ternyata memiliki 
nilai ekonomis bagi pendapatan masyarakat (P, 2018), (Kodriyah et al., 2022). Pada 
kenyataannya masih banyak masyarakat yang belum mengetahui bagaimana pengelolaan 
sampah yang mampu menghasilkan nilai ekonomis dan tambahan bagi pendapatan. Atas 
dasar pemikiran tersebut, maka diadakanlah pendampingan dan edukasi terkait 
pengelolaan sampah dan bank sampah bagi ibu rumah tangga di Kelurahan Cilendek  Kota 
Bogor. Pelatihan ini dilakukan secara rutin oleh Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas 
Ekonomi Universitas Darma Persada Jakarta dan Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang 
Tangerang Selatan  bekerja sama dengan Pengurus RT/RW Kelurahan Cilendek  Kota Bogor.  
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METODE  
Pelaksanaan pendampingan pengelolaan sampah dan edukasi bank sampah bagi ibu 

rumah tangga di kelurahan Cilendek  Kota Bogor ini dilakukan pada 10 – 11 Desember 2025 
dan diikuti oleh 15 orang peserta. Kegiatan dimulai dari edukasi terkait pengelolaan 
sampah, pemilahan sampah rumah tangga kemudian diikuti dengan edukasi terkait bank 
sampah pada hari berikutnya (Tabel 1). 

 
Tabel 1 Rincian Kegiatan Pendampingan Pengelolaan Sampah 

Tanggal Kegiatan Keterangan 
10 
Desember 

Edukasi Terkait 
Pengelolaan  Sampah 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberi 
tambahan wawasan terkait pengelolaan sampah.  

 Pemilahan Sampah Sampah rumah tangga yang telah dikumpulkan 
kemudian dipilah berdasarkan jenisnya.  

 Pengiriman Sampah 
Menuju Bank Sampah 

Sampah yang telah dipilah kemudian dikirim ke 
penampungan. 

11 
Desember 

Edukasi Bank 
Sampah 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberi 
tambahan wawasan terkait kepentingan adanya 
Bank Sampah.  

 Menghitung 
Pendapatan dari 
Sampah 

Peserta pelatihan dan pendampingan 
mendapatkan tambahan pendapatan dari 
pengumpulan sampah di Bank Sampah 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan pendampingan pengelolaan sampah dan edukasi bank sampah dimulai 
dengan memberi pemahaman dan tambahan wawasan terkait urgensi pengelolaan sampah 
pada peserta. Pada hari pertama, ada beberapa kepentingan terkait pengelolaan sampah di 
kelurahan ini yaitu : 

1. Menjaga kebersihan kawasan kelurahan; Sampah yang berserakan menjadikan 
kelurahan ini terlihat kotor dan lingkungan sekitar menjadi bau. Kondisi kotor dan 
bau merupakan sumber polusi dan penyakit bagi masyarakat (Rapii et al., 2021), 
(Lingga et al., 2024).  

2. Menghindari datangnya binatang liar; Kelurahan ini berada di pinggir kali kecil 
yang muaranya menuju sungai Cisadane. Sampah yang berserakan menjadikan 
binatang liar seperti ular dan biawak tertarik untuk datang, sehingga kebersihan 
kawasan di kelurahan ini menjadi hal utama yang harus dijaga masyarakat. 

3. Nilai ekonomis; Sampah yang dihasilkan masyarakat di kelurahan ini ternyata 
memiliki nilai positif yaitu mampu meningkatkan pendapatan. Sampah yang 
bernilai ekonomis tersebut seperti sisa kardus, plastik minuman kemasan atau 
jerigen dan minyak jelantah. Kegiatan ini dilakukan melalui pembersihan dan 
pemilahan untuk kemudian dikirim ke Bank Sampah (Wardani & Kusmayadi, 
2024), (Nur Farida et al., 2025). 

Setelah itu, kegiatan berikutnya adalah proses pemilahan sampah yang telah 
dikumpulkan sebelumnya oleh peserta. Peserta pendampingan dan pelatihan cukup 
antusias dan masing-masing membawa sampah rumah tangga seperti kardus bekas, plastik 
botol minum air mineral serta minyak jelantah (Gambar 2a). Proses pemilahan ini dimulai 
dari memisahkan sampah berdasarkan jenis dan karakteristiknya. Jika pemilahan 
dilakukan berdasarkan jenis, maka terdapat 2 (dua) jenis sampah yang dipilah pada 
kegiatan pendampingan ini, yaitu : 

1. Sampah Organik, yaitu sampah rumah tangga yang berasal dari sisa makanan, 
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daun dan sayuran. Pada kegiatan ini para peserta membawa minyak jelantah. 
Sampah organik ini dapat diolah menjadi kompis atau biogas dan dapat diolah 
menjadi pupuk alami (Ni’mah et al., 2025), (Angga & Tanduh, 2026) . 

2. Sampah Anorganik, yaitu sampah yang berasal dari sisa kertas, kaca, plastik dan 
kaca. Pada kegiatan ini para peserta membawa kardus bekas dan plastik botol 
minuman. Sampah anorganik ini umumnya masuk ke proses daur ulang.  

Selanjutnya, sampah yang telah terkumpul dikirim ke penampungan sampah untuk 
kemudaian di masukkan pada Bank Sampah (Gambar 2b). Beberapa alasan mengapa 
sampah harus segera dikirim ke Bank Sampah adalah : 

1. Agar sampah yang terkumpul tidak menumpuk dan bisa segera dilakukan proses 
pemanfaatan sampah kembali 

2. Peserta yang telah mengumpulkan sampah bisa menikmati hasil ekonomis dengan 
segera. 

3. Lingkungan kelurahan bisa segera bersih dan bebas dari sampah. Hal ini secara 
otomatis mampu mengurangi pencemaran udara. 

4. Membiasakan peserta pelatihan dan pendampingan untuk segera memilah dan 
mengolah sampah. 

 
(a)                                                               (b) 

Gambar 2 (a) Proses Pemilahan Sampah, (b) Proses Pengiriman Sampah 
 
Kegiatan pada hari kedua diawali dengan edukasi Bank Sampah pada seluruh peserta. 

Bank Sampah yang telah dirintis sebelumnya di kelurahan ini adalah Yasmin Sehati 
(Gambar 3). Bank Sampah ini berdiri atas inisiatif warga, dengan beberapa alasan, yaitu : 

1. Bernilai ekonomis; Sampah yang semakin lama semakin banyak ternyata 
menimbulkan kesadaran bahwa bernilai ekonomis. Masyarakat yang telah 
melakukan pemilahan sampah kemudian menyetor ke Bank Sampah bisa 
mendapatkan manfaat ekonomis. Semakin banyak yang disetor maka pendapatan 
juga semakin besar. 

2. Meningkatkan kesejahteraan; Secara tidak langsung, sampah yang disetor ke Bank 
Sampah memberikan kesejahteraan pada masyarakat. 

3. Membuka lapangan kerja; Bank Sampah mampu membuka lapangan pekerjaan 
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tambahan baru bagi masyarakat. Pekerjaan yang dibutuhkan oleh Bank Sampah 
adalah petugas kebersihan dan administrasi peserta Bank Sampah. 

4. Meningkatkan kesadaran lingkungan; Keberadaan Bank Sampah secara tidak 
langsung membuat masyarakat di kelurahan ini menjadi lebih sadar dan menjaga 
kebersihan lingkungan. 

Gambar 3 Bank Sampah Yasmin Sehati 
Setelah memberikan edukasi selesai, seluruh sampah yang telah dibersihkan dihitung 

oleh bagian administrasi Bank Sampah (Aisyah et al., 2025). Beberapa proses yang harus 
dilakukan pada penghitungan di Bank Sampah adalah : 

1. Penyetoran; Pada saat ini, sampah yang disetor harus dalam kondisi bersih. 
Sebagai catatan, proses pembersihan telah dilakukan sebelum sampah di bawa ke 
Bank Sampah. 

2. Penimbangan; Petugas yang telah ditunjuk melakukan penimbangan pada sampah 
yang dibawa peserta menggunakan timbangan. Selanjutnya hasil timbangan 
dicatat sesuai kategori sampah yang telah diklasifikasi.  

3. Pencatatan; Sampah yang telah ditimbang kemudian dicatat di buku tabungan 
nasabah. Seluruh peserta pelatihan pendampingan pengolahan sampah telah 
didaftarkan untuk  menjadi nasabah. 

4. Konversi; Jumlah atau berat sampah dari tiap peserta dikonversi ke jumlah uang 
yang didapat.  

Adapun pendapatan sampah bagi peserta pelatihan pendampingan pengolahan 
sampah dan edukasi Bank Sampah pada kali ini adalah sebesar Rp 972.458 (Gambar 4). 
Sebagian peserta menerima uang dalam bentuk tunai, namun sebagian lain tidak 
mengambil uang tersebut, untuk kemudian ditabung kembali sehingga terkumpul cukup 
besar untuk kepentingan lebaran.  
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Gambar 4 Rekapitulasi Pendapatan Dari Bank Sampah 
KESIMPULAN  

Peningkatan jumlah penduduk sejalan dengan peningkatan sampah menjadikan 
sampah harus dikelola secara serius. Kegiatan pendampingan pengolahan sampah dan 
edukasi Bank Sampah merupakan kegiatan rutin yang dilakukan dan memiliki urgensi yang 
sangat tinggi di masyarakat di Kelurahan Cilendek. Tidak hanya semata-mata mengurangi 
timbunan sampah, tetapi juga mampu mencegah pencemaran udara dan tanah. Selain itu 
kegiatan ini mempu mendukung prinsip 3R (reduce-reuse-recycle). Pada saat yang sama 
juga, kegiatan ini mempu memberikan nilai tambah bagi peserta pelatihan. 

Kegiatan dimulai dengan edukasi terkait pengelolaan sampah, pengumpulan dan 
pembersihan sampah. Sampah yang telah dipilah sesuai jenisnya kemudian dibawa ke 
penampungan Bank Sampah. Pada hari berikutnya, pelatihan dan pendampingan ini 
memberikan edukasi terkait urgensi Bank Sampah kemudian diikuti dengan penimbangan 
dan konversi berat sampah yang disetor dengan uang kepada peserta. Beberapa peserta 
menerima uang tersebut, tetapi beberpa peserta lain tidak mengambil uang hasil sampah 
yang disetor ke Bank Sampah dengan alasan untuk ditabung kembali. 
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